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1.1.Latar Belakang Penelitian

Harga Saham merupakan faktor yang sangat penting dan harus
diperhatikan oleh investor dalam melakukan investasi karena harga saham
menunjukan prestasi Perusahaan. Setiap perusahaan yang didirikan memiliki
tujuan untuk memaksimalkan kemakmuran pemegang saham. Kemakmuran para
pemegang saham dapat dilihat dari tingginya nilai perusahaan. Hal ini berarti
memaksimalkan kemakmuran pemegang saham dapat dilakukan dengan cara
memaksimalkan nilai perusahaan. Semakin tinggi nilai perusahaan maka akan
semakin besar kemakmuran yang akan diterima oleh pemegang saham (Kombih
dan Suhardianto, 2017). Berjalannya suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh
nilai perusahaan. Nilai tersebut dapat menarik minat investor untuk menanamkan
dananya kepada perusahaan. Dimana investor menanamkan saham pada
perusahaan yang dianggap sehat dengan tujuan untuk mendapat keuntungan.
Harga pasar saham perusahaan merupakan suatu cerminan penilaian investor
secara keseluruhan atas setiap ekuitas yang dimiliki. Saham merupakan surat bukti
tanda kepemilikan suatu perusahaan yang didalamnya tercantum nilai nominal.
Menurut Rohmah, dkk (2019). Menyatakan bahwa Harga saham adalah harga
suatu saham yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh
pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham  yang
bersangkutan di pasar modal. Harga saham Biasanya berfluktuasi mengikuti

kekuatan permintaan dan penawaran. Fluktuasi harga saham mencerminkan



seberapa besar minat investor terhadap harga saham suatu perusahaan. Jika
permintaan terhadap suatu saham tinggi, maka harga saham tersebut akan
cenderung tinggi. Naik turunnya harga saham di pasar modal menjadi sebuah
fenomena yang menarik untuk dibicarakan berkaitan dengan naik turunnya nilai
perusahaan itu sendiri. Fluktuasi harga saham salah satunya terjadi pada
perusahaan Manufaktur sektor industri barang konsumsi subsektor Food and
Beverages yang terdaftar di BEI selama periode 2015-2018 pada saat harga
penutupan per 31 Desember yang menunjukan adanya perubahan yang fluktuatif.
Berikut penulis sajikan grafik perkembangan harga saham perusahaan manufaktur
subsektor food and beverege yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia:

Gambar 1.1 Ringkasan Harga Saham perusahaan manufaktur Subsektor

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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Tabel 1.1

Daftar Harga Saham Per Tahun 2015-2018

Kode Harga Sal am (Rp)

2015 2016 2017 2018

ADES 1015 1000 885 920
AISA 1210 1945 476 168
ALTO 325 330 388 400
CEKA 675 1350 1290 1375
DLTA 5200 5000 4590 5500
ICBP 13475 8575 8900 10450
INDF 5175 7925 7625 7450
MLBI 8200 11750 13675 16000
MYOR 30500 1645 2020 2620
PSDN 122 134 256 192
ROTI 1265 1600 1275 1200
SKLT 370 308 1100 1500
STTP 3015 3190 4360 3750
ULTJ 3945 4570 1295 1350

Sumber : www.idx.co.id. (data diolah).

Berdasarkan.gambar 1.1 diketahui bahwa pergerakan harga saham food
and beverege berfluktuasi dengan harga saham terendah sebesar Rp. 122,00 yang
diperoleh dari PSDN pada tahun 2015 adapun alasan harga saham PSDN paling
rendah karena salah satu penyebabnya adalah tren harga kopi dipasar global yang
terus menurun sejak pertengahan tahun lalu, selain bisnis kopi usaha karet remah
(crumb rubber) milik PSDN juga mengalami kesulitan karna faktor harga yang
turun akibat perang dagang sehingga harga  saham  perusahaan  ini  turus
berfluktuasi bahkan cenderung turun karena penghasilan.terbesar perusahaan ini
dibidang makanan dan minuman. yaitu produsen kopi instan/ kopi olahan.
(industri.kontan.co.id/news/hargasaham-PtPrashida-terus-menurun). Faktor lain

nilai harga saham PSDN rendah terjadi karena PSDN mempunyai Kinerja yang


http://www.idx.co.id/

kurang baik yang tercermin dari ketidakmampuan PSDN dalam menghasilkan
keuntungan vyaitu pada tahun 2015.PSDN mengalami kerugian sebesar Rp.
43.116.341.800,00. Kinerjayang rendah tersersebut membuat investor tidak
tertarik untuk berinvestasi pada PSDN dan pada akhirnya menyebabkan harga
saham PSDN menjadi rendah.

MYOR pada tahun 2015 memperoleh nilai tertinggi sebesar Rp.30.500,00.
Adapun alasan harga saham MYOR mendapatkan nilai tertinggi adalah karena
perusahaan MYOR merupakan market leader yang sukses menghasilkan produk-
produk yang menjadi pelopor pada kategori masing- masing, kontribusi
pendapatan MYOR yang paling besar adalah devisi kopi instan kemudian devisi
biskuit, makanan kesehatan, wafer kembang gula dan juga coklat. Perusahaan
MYOR juga berhasil memperoleh kontribusi pendapatan hingga mencapai 40-
50% hasil ekspor.hal ini menjadikan mutu produk menjadi kuat sekaligus
meningkatkan pertumbuhan yang berkelanjutan di masa depann untuk ke pasar
yang lebih luas. Banyaknya minat investor terhadap harga saham MYOR
mengakibatkan tingginya harga saham perusahaan tersebut. Selain itu nilai saham
MYOR vyang tinggi tercermin dari kinerjanya yang baik dalam menghasilkan
keuntungan yaitu pada tahun 2015 MYOR mampu.menghasilkan.keuntungan
sebesar Rp. 1.250.233.128.560,00. Kinerja yang baik tersebut itu membuat
investor tertarik untuk berinvestasi pada MYOR dan pada akhirnya menyebabkan
harga saham MYOR.tinggi.

Berdasarkan uraian tersebut maka dalam penelitian ini penulis akan

mengkaji faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Banyak faktor yang



mempengaruhi nilai perusahaan antara lain aktivitas pemasaran, kinerja keuangan
aset tidak berwujud kepemilikan manajerial dan keputusan investasi. Faktor
pertama yang mempengaruhi adalah aktivitas pemasaran, aktivitas pemasaran
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk menciptakan suatu
nilai bagi konsumen (Kombih dan Subardianto, 2017). Saat.ini.kegiatan
pemasaran menjadi.komponen.yang tidak.terpisahkan.dalam suatu organisasi.
Setiap perusahaan harus terus dapat bertahan dengan mampu mempromosikan
produk secara memadai. Konsumen mempertimbangkan tidak hanya bagaimana
performa dari sebuah produk tapi juga ditentukan dari keseluruhan nilai dari
produk. Perusahaan yang dijalankan manajer bekerja keras untuk menaikkan
aktivitas pemasaran dengan tujuan meningkatkan nilai perusahaan. Dengan
adanya aktivitas pemasaran yang tinggi.akan menjamin perusahaan pada
kelangsungan hidup.perusahaan yang lebih aman. Sehingga dapat meningkatkan
kemakmuran pemegang saham dan mutu perusahaan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Kombih dan Suhardianto (2017)
mengemukakan bahwa aktivitas pemasaran berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan. Berbeda dengan penelitian dilakukan oleh Mariana dan Hatane
(2015) dan Serenia dan Hatane (2015) menemukan bahwa aktivitas pemasaran
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.

Faktor kedua yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah Kkinerja
keuangan. Kinerja keuangan perusahaan merupakan salah satu faktor yang dilihat
oleh calon investor untuk menentukan investasi saham. Kinerja Keuangan

meliputi profitabilitas. Bagi sebuah perusahaan, menjaga dan meningkatkan



kinerja keuangan adalah suatu keharusan agar saham tersebut tetap diminati oleh
investor. Laporan keuangan yang di terbitkan perusahaan merupakan cerminan
dari kinerja keuangan perusahaan. Informasi keuangan tersebut mempunyai fungsi
sebagai sarana informasi, alat pertanggungjawaban manajemen kepada pemilik
perusahaan,  penggambaran terhadap indikator keberhasilan perusahaan  dan
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan perusahaan(Rohmah,
dkk, 2019). Nilai perusahaan cenderung akan meningkat ketika terjadi kenaikan
profitabilitas Kkinerja keuangan dalam perusahaan. Profitabilitas yang tinggi
menunjukkan prospek perusahaan yang bagus sehingga investor akan merespon
positif dan nilai perusahaan akan meningkat (kombih dan suhardianto 2017).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dilakukan Kombih dan Suhardianto
(2017), Rinnaya dan Oemar (2016), Mardiyati, dkk (2015) dan Abadiah, dkk
(2016) bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Rifandi (2018) menemukan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.
Faktor Ketiga yang Mempengaruhi adalah aset tidak berwujud, Aset
tidak berwujud adalah aset non moneter yang dapat diidentifikasi dan tidak
mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan
pendapatan. Aset tidak berwujud  diantaranya merek (brand) yang paling
diutamakan perusahaan dalam usaha meningkatkan nilai perusahaan. Citra dan
reputasi  juga merupakan aset tidak berwujud perusahaan yang juga dapat

berkontribusi meningkatkan nilai perusahaan . (Kombih dan Suhardianto, 2017).



Dengan demilikian, informasi nilai aset tidak berwujud merupakan sinyal positif
bagi investor.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Kombih dan suhardianto (2017)
bahwa aset tidak berwujud berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.
Sedangkan berbeda dengan penelitian Safari, dkk (2018) rifandi (2018) dan
Abadiah (2016) bahwa aset tidak berwujud berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan.

Faktor keempat yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah kepemilikan
manajerial, Kepemilikan manajerial adalah tingkat kepemilikan saham pihak
manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan (Safari,
dkk,2018). Dengan adanya peningkatan persentase kepemilikan saham yang
dikontrol oleh manajer, maka diharapkan manajer dapat merasakan secara
langsung manfaat dari setiap keputusan yang diambil. Dengan demikian manajer
akan seksama dalam setiap keputusan yang diambil dan tindakan yang nantinya
akan mempengaruhi kinerja perusahaan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Safari, dkk (2018)
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan. Sedangkan penelitian menurut Rifandi (2018) menyatakan bahwa
kepemilikan manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.

Faktor kelima yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah keputusan
investasi.  Keputusan  investasi merupakan  kemampuan  perusahaan
memaksimumkan investasi dalam upayanya menghasilkan laba sesuai dengan

jumlah dana yang terikat. Pengaruh yang diberikan keputusan Investasi ini berefek



langsung keputusan investasi terhadap nilai perusahaan. Keputusan investasi
menyangkut harapan pada hasil keuntungan yang diperoleh perusahaan dimasa
yang akan datang. Keputusan investasi memiliki dimensi waktu yang sangat
panjang sehingga keputusan yang diambil dan dipertimbangkan dengan baik,
karna mempunyai konsekuensi jangka panjang (Rinaya. dkk. 2016).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rinnaya, dkk (2016)
menyatakan bahwa keputusan investasi tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Haque dan muslichah
(2019) dan Mardiyati, dkk (2015) menyatakan bahwa keputusan investasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

Beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukan hasil yang tidak konsisten
sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai nilai perusahaan.
Penelitian ini mereplika dari penelitian Kombih dan Subardianto (2017) yang
meneliti mengenai pengaruh aktivitas pemasaran, kinerja keuangan , dan aset
tidak berwujud terhadap nilai perusahaan.

Perbedaan penelitian ini dengan peneliti sebelumnya adalah pertama,
Kombih dan Suhardianto (2017) menggunakan.objek.penelitian perusahaan
manufaktur.sektor industri barang konsumsi. Sedangkan pada penelitian ini
menggunakan semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Kedua, menambah dua variabel independen yaitu kepemilikan
manajerial dan keputusan investasi. Kepemilikan manajerial merupakan
kepemilikan saham pihak manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan

keputusan berhubungan dengan keputusan investasi yaitu kemampuan perusahaan



dalam upaya menghasilkan laba. Ketiga, penambahan rentang waktu penelitian
menjadi empat tahun di tahun 2015-2018. Yang sebelumnya hanya tiga tahun di
tahun 2012-2014.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, Maka dalam penelitian
ini peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Aktivitas
Pemasaran, Kinerja Keuangan, Aset Tidak Berwujud, Kepemilikan
Manajerial, Keputusan Investasi Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Pada
Perusahaan Manufaktur Food and Beverage Yang Tedapat Di Bursa Efek
Indonesia Tahun (2015-2018)”.

1.2.Ruang Lingkup

Untuk mempermudah penelitian dan agar lebih terarah, maka perlu
kiranya dibuat suatu batasan masalah. Adapun ruang lingkup permasalahan yang
akan dibahas dalam penelitian adalah sebagai berikut:

Semua perusahaan manufaktur yang terdapat di BEI pada tahun 2015- 2018.

1. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara berturut- turut
selama periode penelitian pada tahun 2015-2018.

2. Perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah dalam laporan keuangan
pada tahun 2015-2018.

3. Perusahaan yang mengalami laba selama periode penelitian pada tahun 2015-
2018.

4. Perusahaan yang memiliki asset tidak berwujud selama periode penelitian
pada tahun 2015-2018.

1.3.Perumusan Masalah



Berdasarkan hal-hal di atas tersebut dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut :
1. Apakah aktivitas pemasaran berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan?
2. Apakah profitabilitas berpengaruh Positif terhadap nilai perusahaan?
3. Apakah Aset tidak berwujud berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan?
4. Apakah Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan?
5. Apakah keputusan investasi berpengaruh positif terhadap nilai  perusahaan?

1.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang telah dijelaskan

sebelumnya tujuan yang hendak dituju dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk menguji apakah aktivitas pemasaran berpengaruh positf terhadap
nilai perusahaan.

2. Untuk menguji apakah profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan.

3. Untuk menguji apakah aset tidak berwujud berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan.

4. Untuk menguji apakah kepemilikan ~manajerial berpengaruh positif
terhadap nilai prusahaan.

5. Untuk menguji apakah keputusan investasi berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan.

1.5.Kegunaan Penelitian
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan referensi untuk

berbagai pihak, Kegunaan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagi akademisi
Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah wawasan, pengetahuan
dan memberikan informasi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi nilai
perusahaan.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi dan informasi untuk
kemungkinan penelitiann yang akan dilakukan mengenai nilai perusahaan
dimasa yang akan datang.

3. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada manajemen dalam
mengambil keputusan berinvestasi dalam rangka memaksimalkan nilai
perusahaan.

4. Bagi investor
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
laporan keuangan  tahunan,  sehingga dapat menjadi acuan sebagai bahan

pertimbangan untuk mengambil keputusan dalam berinvestasi.
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